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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fada akhir Pelita IV, permintaan terhadap hasil
produksi kedelai meningkat seiring dengan perkembangan
praoduksi makanan, minyak, sSusu, kosmetika, dan lain
sebagainva. Keadaan ini yanrg mendorong Ishih

ditingkatkannya jumlah dan kualitas kedelai yang

‘diproduksi.

Faktor—faktor vang menyebabkan ‘rendahnya mutu
kedelai di Indonesia antara lain kekeringan, banjir,
persaingan dengan gulma, sSerangan hama dan penvakit
{Supraptoc, 19873.

Hama—hama vang sering menyerang dan merusak
tanaman kedelai yang masih wmuda adalah lalat kacang
{Agromyza phaszecli Coq). Hama penggerek batang adalah
(Helanogromiza zojae), dan kumbang kedelai (Phaedonia
Inclusa Gtal}. Hama perusak polong antara lain
penggerek poalong (Etiella =zinckenella Treit), Eepik
hijau (Nezara viridula L}, dan kepik coklat (Riptertus
Iinearis F )} Sedangkan hama yang sering- merusak daun
adsalah ulat jengkal (Plusia cahalcites Espl,
penggulung daun {(famprosema Indicata F )} dan ulat
grayak (Spedoptera Iitura F} (Sumarnc dan Harnoto.,.

1983%}).
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Uiat girayak merupakan bentuk larva dari
Spodoptera litura. Hama ini bersifat polyfag (pemakan
sedgala) baik daun  tunas maupun batang tanaman pada
serangan yang besar. Daun tanaman yang terserang hama
ini terlihat adanya lubang besar dan sering
meninggalkan tulang daunnya saja {Fracava, 19923,
Serangan dominan dari ulat grayak ini adalah dari fTase
vegetatif tanaman hingga pembentukan polong {Arifin,
1982} . Selain tananam kedelai, ulat grayak dapat hidup
dan menyefang tanaman tembakau, bawang mehah, kLacang
hijau, jsgung, bayam dan ketela rambat. (Anonim, 1922).

Serangan ulat grayak dilaporkan terjadi di  semua
propinsi . Eecuali DKI Jakarta dan Timor—timuar. Data
luas serangan dari tahun 1984 sampai 1270 dapat dilihat
pada Tabel 01 berikut ini

Tahel 0i. Data Luas Serangan Ulat &Grayak Dari Tahun
1986 sampai Tabun 1992 (Anonim, 1972)

Tahun Luas Serangan (Hal
1984 Z8.507
1987 A 52.670
1988 | 36.361
1289 19.504
1990 25.208

Ulat grayak dapat menyerang dalam Jjumlah sangat
besar pada malam hari, dan mengakibatkan kerusakan
tanaman yang cukup berat (Pracaya, 1972). Oleh karena
itu perlu dilakukan pengendalian sedini mungkin.

Berhagai pengendalian telah dilakukan , antara lain
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secara mekanis dengan mengambil telur bersama  daun
tempat menempel, secara biclegis dengan pemberian
Bacillus thuringiensis dan Bacillus Iitura, dan secara
kimia dengan penvemprotan insektisida {Pracava, 1922).
Cara pengendalian vang sering dipilih adalah dengan
insektisida, karena mudah dilaksanakan dan capat
terlihat hasilnya (Anonim, 1992). Hingga kini, wusaha
untuk mengendalikan hama kedelai masih bertumpu pada
insektisida {Suharsono, Marwoto, dan H. Saleh, 1994).

Mamun ternyata penggunaan insektisida ini
mempunyail dampak negatif. Dampak negatif dari
penggunaan insektisida ini  antara lain menyebabkan
terbunuhnya serangga bukan sasaran seperti musuh  alami
dan serangga penverbuk, resistensi hama Sasaran,
resurgensi hama sasaran, dan pencemaran lingkungan.
Dari kenyataan ini perlu dilakukan usaha pengendalian
yan§ lain yang dapat dilakuan dengan melihat sifat
biclogis dari 8. litura terssbut. )

Ulat grayak &. Iitura mempunvai kepridian yang
sangat tinggi dan dapat menyerang secara serentak.
Ngengat merupakan bentuk imago dari ulat grayak, 5.
litura. Pada siang hari ngengat bersembunyi di semak
atau rumput, sedang malam hari terbang keluar, kawin
dan bertelur. Ngengat S. Iitura ini sangat tertarik
pada sﬁmber tahaya dan akan berusaha mencapai sumber
cahaya. Sehingga timbul gagasan untuk mengadakan

penguiian mengenai pengaruh sumbar cahava malam dengan
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berbagai intensitasnya dan diharapkan terjadi perubahan
aktifitas ngengat dalam melakukan kopulasi, dan
meletakkan telur, yang berakibat mempengaruhi populasi

ulat grayak (stadium larva) yang diproduksi.

Formul asi Permasalahan
Cahaya malam merupakan faktor yang sangat penting
bagi aktifitas ngengat ({(stadium imago)}, 5. Iitura.
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian
ini adalah =
i. ﬁﬁékah pemberian intensitas cahaya malam yang
berbeda pada ngengat berpengaruh dalam proses

repraduksi 7

2. Berapa intensitas cahaya malam yang paling dapat

menekan hasil reproduksi pada ngengat ?

Tujuan

Penelitian ini bertujuvan unituk mengetahui
pengaruh pemberian intensitas cahaya malam vang berbeda
pada proses reproduksi ngengat dan untuk mengetahui

tingkat intensitas cahaya vyang paling dapat wmenekan

hasil‘reprnduksi ngengat 8, Iitura.

Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu alternatif pada usaha pengendalian ulat

grayak, S. Iitura dan juga dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan.






